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PERANCANGAN WONOGIRI LITERACY CENTER SEBAGAI RUANG KREATIF 
DI KABUPATEN WONOGIRI 
Abstrak 
Budaya literasi bukanlah sebatas kegiatan membaca saja, tetapi lebih dari itu budaya literasi 
mencakup kesadaran akan pemahaman terhadap realitas kehidupan. Budaya literasi 
masyarakat Indonesia masih rendah. Masyarakat Indonesia dianggap tidak gemar membaca, 
menulis, berhitung ataupun berkreasi yang menjadi ciri kuatnya tingkat budaya literasi suatu 
bangsa. Hal ini mengakibatkan minat terhadap perpustakaan dan ruang baca sebagai ruang 
berkreativitas juga rendah sehingga kualitas dan keberadaan ruang kreatif sangat minim dan 
mulai ditinggalkan. Generasi muda di Kabupaten Wonogiri sangat membutuh ruang kreatif 
sebagai sarana mengembangkan bakat dan minat. Metode pembahasan yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah studi literatur, wawancara dan observasi. Tujuan dari proses 
perencanaan dan perancangan ini adalah membuat konsep dan desain pusat literasi yang 
atraktif sehingga mampu menarik minat anak muda di Wonogiri agar dapat berkreativitas, 
bersosialisasi, berdiskusi hingga bersaing satu sama lain dengan cara meningkatkan 
kemampuan dalam berliterasi. 
Kata Kunci: kreatif, literasi, Wonogiri. 
Abstract 
Literacy culture is not simply an activity of reading, but more than that, literacy culture is 
awareness of understanding the realities of life. The literacy culture of Indonesia society is 
still low. The Indonesian people are considered not to like reading, writing, counting, or 
creating, which are the characteristics of a nation’s cultural literacy level. This has result in 
low interest in libraries and reading rooms as creative spaces so that the quality and existence 
of creative spaces is still lacking.The young generation in Wonogiri Regency really needs 
creative space as a means to developing their talents and interests. The disscussion method used 
in this research is literature study, interview, and observation. The purpose of this planning and 
design process is to conceptualized and design an attractive literacy center so that it can 
attract young people in wonogiri to be creative, socialize, discuss and compete with each 
other by improving literacy skills.  
Keywords: creative, literacy, Wonogiri 
1. PENDAHULUAN 
Deskripsi dari masing-masing kata yang terdapat pada judul “Perancangan Wonogiri 
Literacy Center sebagai Ruang Kreatif di Kabupaten Wonogiri” perlu adanya agar 
mengetahui kejelasan maksud judul yang diambil. Perancangan adalah sebuah  proses  
untuk  mendefinisikan  sesuatu yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang 
bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail 
komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya.  
Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang terletak di 
sebelah tenggara Provinsi Jawa Tengah dan diapit oleh Provinsi Jawa Timur dan Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Terletak di 32 km di sebelah selatan Kota Solo dan 
berbatasan dengan Samudera Indonesia disebelah selatan. 
Literacy atau dalam Bahasa Indonesia adalah literasi merupakan sebuah 
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kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengorganisasi, dan menggunakan informasi 
dalam proses belajar, pemecahan masalah, membuat keputusan formal dan informal 
dalam konteks belajar, pekerjaan, rumah, ataupun dalam pendidikan. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Center atau dalam Bahasa Indonesia adalah pusat merupakan 
pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal, dan 
sebagainya). 
Ruang adalah suatu area yang secara fisik dibatasi oleh tiga elemen pembatas yaitu 
lantai, dinding dan langit-langit. Elemen pembatas tidak selalu bersifat fisik nyata dan 
utuh akan tetapi dapat bersifat partial dan simbolik. Kreatif adalah hasil interaksi antara 
individu dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan 
data, informasi, atau unsur-unur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 
pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di 
lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat diketahui pengertian dari judul 
“Perancangan Wonogiri Literacy Center sebagai Ruang Kreatif di Kabupaten Wonogiri” 
adalah proses pengerjaan bangunan pusat literasi yang terletak di Kabupaten Wonogiri 
yang memiliki fungsi sebagai area yang dapat meningkatkan interaksi antara individu dan 
lingkungannya sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengakses, mengevaluasi, 
mengorganisasi, dan menggunakan informasi. 
 
2. METODE 
Budaya literasi bukanlah sebatas kegiatan membaca saja melainkan mencakup kesadaran 
akan pemahaman terhadap realitas kehidupan. Budaya literasi masyarakat Indonesia 
masih rendah. Hal ini mengakibatkan minat terhadap perpustakaan dan ruang baca 
sebagai ruang berkreatifitas juga rendah. Metode pembahasan digunakan untuk 
membantu dalam proses penyusunan laporan dan perancangan Wonogiri Literacy Center. 
Metote pembahasan yang digunakan adalah observasi untuk mendapatkan data primer, 
studi literatur untuk mendapatkan data sekunder dan wawancara untuk mendapatkan 
masukan bagi perancangan Wonogiri Literacy Center. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi  
Lokasi site yang terpilih untuk Perancangan Wonogiri Literacy Center sebagai ruang 
kreatif di Kabupaten Wonogiri adalah eks Terminal Giri Adipura yang terletak Jalan 
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Brigjen Katamso, Pancuran, Kaliancar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri 
dengan luas site ± 15.500 m². Lokasi site terpilih termasuk dalam kawasan strategis 
yang menghadap langsung ke jalan raya sehingga memudahkan aksesibilitas. Lokasi 
site tersedia jaringan infrastruktur kota sehingga memiliki potensi sebagai tempat 
untuk menunjang kreatif warga. Batas-batas sekitar site antara lain:  
Utara : Rumah penduduk. 
Selatan : Perusahaan PT. Madurasa Unggulan Nusantara, rumah penduduk    dan 
SMK PGRI 2 Wonogiri. 
Timur : Rumah penduduk dan Rumah Sakit Astrini. 
Barat : Kantor IDI Wonogiri, Koperasi dan rumah penduduk. 
 
Gambar  1. Lokasi site 
Sumber: Google maps, 2021 
3.2 Fasilitas  
Kebutuhan ruang atau fasilitas pada bangunan Wonogiri Literacy Center 
dikelompokan sesuai dengan jenis kegiatan yang dilakukan yakni kegiatan 
penerimaan, kegiatan pengelolaan gedung, kegiatan pelayanan pengunjung, kegiatan 
penunjang serta kegiatan servis dan teknis. Berikut merupakan fasilitas di Wonogiri 
Literacy Center: 
Tabel 1. Fasilitas yang dibutuhkan 
Kelompok 
Kegiatan 
Uraian Kegiatan Fasilitas 
 
Memarkirkan kendaraan - Parkir motor 




 - Parkir karyawan 
- Parkir bus 
Menurunkan penumpang - Drop off 
 
Pelayanan administrasi, membaca - Hall 
- Resepsionis 
katalog buku terbaru - Pelayanan administrasi 
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Penitipan barang - Loker 
Kegiatan berkreativitas dan 
berekreasi 
- Plaza  












Kegiatan pemimpinan manager - Ruang manager 
Kegiatan yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional 
- Ruang staff administrasi 
- Ruang staff IT 
- Ruang staff pelayanan 
pengguna 
- Ruang staff 
pengembangan 
Merawat koleksi buku, 
menerima koleksi baru 
- Ruang perawatan koleksi 
Menyimpan koleksi sementara - Loading dock 
Mengadakan 













Memilih koleksi perpustakaan, 




Berdiskusi dengan konsep sharing Ruang diskusi 
Berselancar di dunia maya Coworking space 
Menampilkan seni dan budaya - Ruang pameran foto dan 
lukisan 
- Ruang pameran kerajinan 
tangan 
Belajar dan bertukar pikiran 
bersama  
- Workshop wayang kertas 
- Workshop bambu ukir  
Bertukar pikiran antar komunitas Ruang kelas 
Melakukan pertemuan - Ruang audio visual 
- Ruang meeting 
Menggelar acara pertunjukan - Teater 








Memenuhi kebutuhan hajat - Lavatory 
Memenuhi kegiatan laktasi dan 
kebutuhan kesehatan 
- Ruang laktasi  
- Ruang P3K 
Melaksanakan ibadah  - Mushola 
- Tempat wudhu pria 
- Tempat wudhu wanita 
Menenuhi kegiatan finansial, 
memenuhi kebutuhan makan 
dan minum (kegiatan komersial) 
- Cafetaria 
- Bazar kreatif 
- Snack station 







Melakukan pelayanan untuk 
para staff, perawatan kebersihan 
bangunan, menyimpan barang 
- Ruang staff 
cleaning service 







Melakukan perawatan bangunan 
secara teknis, menjaga 
keamanan 
- Ruang Genset 
- Ruang proteksi kebakaran  
- Ruang kelistrikan  
- Ruang utilitas 
-Ruang operator CCTV 
- Ruang tangki air 
-Pos Jaga 
Sumber: Analisis Penulis, 2021 
3.3 Konsep Massa 
Permainan susun balok merupakan permainan yang dapat melatih imajinasi, melatih 
kesabaran, merangsang memecahkan masalah dan melatih bersosialisasi. Massa 
bangunan pusat literasi ini mengambil filosofi serta bentuk yang terinspirasi dari 
permainan susun balok yang dikenal dapat meningkatkan kreativitas.  
 
Gambar  2. Gubahan massa 
Sumber: Analisis Penulis, 2021 
3.4 Tampilan Arsitektur  
3.4.1 Eksterior  
Bangunan pusat literasi ini memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami di 
beberapa ruang sehingga dapat menghemat energi. Sistem double skin diaplikasikan 
dalam bangunan yang berguna sebagai barrier dari panas matahari dan angin sehingga 
kenyamanan termal dapat dicapai. Sistem double skin dengan menggunakan vegetasi 
juga dapat meredam suara yang berasal dari sekitar site.  
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Gambar  3. Eksterior bangunan  
Sumber: Analisis Penulis, 2021 
Elemen landscape terdiri dari dua macam yaitu elemen softscape dan hardscape. 
Elemen softscape merupakan vegetasi yang berada di landscape. Dalam perancangan 
pusat literasi ini elemen softscape terdiri dari berbagai jenis pohon seperti pohon 
ketapang kencana, pohon trembesi, pohon soga dan palem ekor tupai. Elemen 
softscape lainnya adalah tanaman perdu seperti lantana merah, pucuk merah serta 
rombusa putih. Sedangkan jenis tanaman penutup tanah adalah rumput gajah mini.  
Elemen hardscape merupakan material yang digunakan sebagai penutup tanah 
untuk perkerasan. Pada pusat literasi ini menggunakan perkerasan dengan material 
conwood, paving blok, dan aspal. 
3.4.2 Interior  
Interior didesain dengan konsep terbuka dan dinamis yang artinya tidak terbatas akan 
ruang-ruang yang monoton, hal ini sesuai dengan sifat anak muda yang sangat 
fleksibel dan kreatif. 
 
Gambar  4. Teater 
Sumber: Analisis Penulis, 2021  
3.5 Konsep Struktur  
Bangunan pusat literasi ini merupakan bangunan 4 lantai disertai dengan basement 
yang berfungsi sebagai tempat parkir. Oleh sebab itu diperlukan sistem struktur yang 
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tepat yaitu terdiri dari sub struktur, super struktur dan top struktur. Sub struktur 
merupakan struktur bawah bangunan atau pondasi. Jenis pondasi yang dipilih pada 
bangunan ini adalah pondasi tiang pancang yang mampu menahan beban dan 
menyalurkan beban ke tanah dengan menggunakan minipile dan tiang pancang. Super 
struktur merupakan struktur yang berada di atas pondasi. Super struktur bangunan 
pusat literasi ini menggunakan sistem struktur rangka yang terdiri dari sistem lantai 
(plat dan balok) yang di topang oleh kolom, untuk selanjutnya diteruskan ke pondasi. 
Atap dak beton dipilih sebagai top struktur pada bangunan literasi ini. Atap dak beton 
yang digunakan dalam konstruksi ini menggunakan bodek untuk menghemat 
penggunaan begesting dan untuk mencapai hasil yang rapi. 
3.6 Konsep Utilitas 
3.6.1 Air Bersih  
Kebutuhan air bersih berasal dari tiga sumber, yaitu air PDAM dari kota, air sumur 
(deep well), dan sumur resapan air hujan yang kemudian ditampung dalam bak 
penampung air. Setelah itu air dipompa menuju roof tank yang berada di atap 
bangunan. Air didistribusikan ke seluruh bangunan dengan memanfaatkan gaya 
gravitasi guna meminimalisir pipa air yang berbelok. 
3.6.2 Air Kotor  
Sistem pembuangan air kotor pada pusat literasi ini tidak langsung dialirkan ke riol kota 
melainkan diolah terlebih dahulu yang kemudian ditapung di dalam sumur resapan. 
Pembuangan air kotor berupa black water berasal dari closet disalurkan menuju 
saptictank yang kemudian ditampung di bak kontrol yang nantinya akan disalurkan ke 
sumur resapan. Air Kotor berupa yellow water yang berasal dari floor drain di toilet, 
urinoir, wastafel dan tempat wudhu akan disalurkan menuju bak control yang 
kemudian akan ditampung di dalam sumur resapan. Pembuangan grey water yang 
berasal dari dapur cafetaria dan pantry dialirkan menuju bak pengontrol lemak agar 
lemak yang terbawa dari sisa mencuci piring dapat tersaring lalu disalurkan menuju 
bak kontrol. 
3.6.3 Kelistrikan  
Sumber utama arus listrik pada bangunan pusat literasi ini berasal dari PLN, 
sedangkan generator digunakan sebagai tenaga cadangan. Sistem automatic switch 
digunakan secara otomatis menghidupkan generator jika listrik yang berasal dari PLN 
mati. Jika arus dari PLN padam sebelum generator bekerja, digunakan catu daya bebas 
gangguan Uninterrupted Power Supply (UPS). 
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3.6.4 Jaringan Tranportasi Vertikal 
Jaringan transportasi vertikal adalah moda transportasi yang digunakan untuk 
mengangkut sesuatu benda dari bawah ke atas ataupun sebaliknya. Jaringan 
transportasi vertikal yang digunakan pada bangunan Wonogiri Literacy Center ini 
adalah lift yang terdiri dari lift barang dan lift yang digunakan untuk mengangkut 
pengunjung dan staff. Jaringan transportasi vertikal yang lain adalah tangga dan ramp. 
3.6.5 Sistem Proteksi Kebakaran  
Sistem proteksi kebakaran yang digunakan terdiri dari 2 macam yaitu pencegahan 
aktif dan pasif. Pencegahan aktif terdiri dari hydrant, sprinkler, smoke detector dan 
fire extinguisher. Sedangkan pencegahan pasif terdiri dari pintu darurat dan tangga 
darurat.  
3.7 Konsep Penekanan Arsitektur 
Estetika atau style yang tepat untuk mewakili para pemuda dan sesuai dengan fungsi 
yaitu desain yang atraktif sesuai dengan sifat anak muda yang bergejolak dan penuh 
semangat. Desain atraktif ini bertujuan menarik minat anak muda di Wonogiri agar 
dapat berkreativitas, bersosialisasi, berdiskusi hingga bersaing satu sama lain dengan 
cara meningkatkan kemampuan dalam berliterasi. 
3.8 Desain Akhir 
3.8.1 Eksterior  
      
       




3.8.2 Interior  
       
Gambar 6. Desain akhir interior 
4. PENUTUP 
Demikian Tugas Akhir ini dibuat dan manfaat dari Tugas Akhir Studio Konsep 
Perancangan Arsitektur yang dapat diambil yaitu:  
1) Meningkatkan budaya literasi di Indonesia khususnya di Kabupaten Wonogiri 
2) Mewadahi kreativitas generasi muda sehingga dapat berkontribusi dalam 
perkembangan Kabupaten Wonogiri.  
3) Menciptakan ikon bangunan baru dan fasilitas publik bagi masyarakat 
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